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RINGKASAN

Kinerja guru didefinisikan dengan kemampuan geru dalam menguasai landasan
pendidikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan
program pengsjaran, dan menilai hasil dan proses belajar mengajar vang telah
dilaksanakan, Kompetensi guru adalah gambaran kualitas guru dalam melaksanakan
tugasnya seperti kemampuan, keterampilan, kecakapan, dan sikap gurn dalam mengelota
kegiatun pendidikan, Maka untuk itu perlu diketahui faktor-faktor pembentuk  kineria
guru dan mengelompokkan guru-gury berdasarkan faktor-faktor pembentuk kinerja guru,

Dari hasil analisis dengan mengginakan analisis faktor dengan metode komponen
utams dari 25 variabel yang diteliti terdapat 10 faktor pembentuk kinegja guru yain:
faktor penguasaan materi, faktor penitaian hasil belajar, faktor manfast penilaian, faktor
motivasi belajar, faktor pelaksanaan pembelajaran, faktor hasil belajar, faktor ketuntasan
belajar, faktor rencana pembelajaran, faktor strategi belajar, faktor tehnik penilaian. Hasil
analisis kedua disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor kinerja guru yaitu faktor profesional
gurn, faktor penguasaan pembelajaran, faklor assesment (penilaian), fakior penguasasn
metode. Sedangkanuntuk mengelompokkan guru-guru berdasarkan kineda gury terdapat
5 kelompok. Dengan kriteria pengelompokan vaitu: Kelompok I dan 11 faktor profesions]
gury, faktor penguasasn pembelajaran, faktor assesment, faktor penguasaan metode berda

pada kelompok sedang. Pada kelompok Ill, faktor profesionak puru berada pada



kelompok tinggl, sedangkan faktor penguasaan pembelajaran, faktor asseament, fakior
penguasaan metode berda pada kelompok sedang, Kelompek IV, faktor penguasaan
pembelajaran berada pada kelompok tingei, sedangkan faktor profesional, [aktor
assesment, faktor penpuasaan metode berada peda kelompak sedang, Kelompok V, faktor
assesment berada pada kelompok rendah. dan faktor profesinal, faktor penguasaan

pembelajaran, faktlor penguassan metode berada pada kelompok sedang,



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses terorganisic vang terdiri dari beberapa
komponen, yaitu: gurw/dosen, program, peserta didik {siswa (pesenia didik)),
proses, outpul, Tasilites dan strategl. Masing-masing komponen tidak berjalan
sendiri-sendir, letapi harus berjalan secara bersama-sama, saling tergantung, dan
berkesinambungan, untuk mencapai tujuan vang hendak dicapal. Untuk itu.
diperlukan ramcangan dan pengelolaan (pelaksanaan) pembelajaran yang baik.
Untuk keperluan tersebut, gueru (staf pengajar) dalam melaksanakan tugasnya,
baik schagai perancang maupun sebagal pengajar dapat mengadakan interaksi
vang baik dengan peserta didik, mengadaken hubungan Kerja yang  baik,
menpgelola kelas, mendavapunakan sumber belajar serta melakukan penilaian
pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Dalam rangka meningkatkan muty pendidikan di Indonesia, pemerintah
telah melakukan berbagai wsaha, Usaha-usaba ini meliputi peningkatan di
berbagai bidang scperti penvempumaan kurkulum, penyediasn berbagai sarane
dan prasarana, pengembangan sistem pengajaran dan peningkatan kemampuan
aum melalui berbagai bentuk pendidikan dan latihan.

Tugas puru menurut Usman (2004) meliputt mendidik, mengajar, dan
membimbing. Mengajar  berarti  meneruskan dan  mengembangkan  ilmu

pengetahuan dan teknologi, sedangkan  melatih berarti  mengembanghkan



keterampilan-keterampilan bagi siswa (peserta didik). Sebagai pendidik, guru
harus mampu membawa perubahan tingkah lake mawpun perubahan serta
kesadaran dirl dan di samping ite, guru harus mampu melatih keterampilan dan
juge sikap mental siswa (peserta didik) (peserta didik). Sebagai pembimbing,
tugas guru adalah menuntun siswa (peserta didik)} (peserta didik) dalam
perkembengannyz dengan jalan memberikan lingkungan dan arah vang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan gury
dalsm dunia pendidikan.

Guru merupakan pendidik dan pengajar vang menjedi salah sam faktor
penentu kesuksesan setiap usaha pendidiken. Oleh karena i, setiap perbincangan
mengenai peningkatan mutn pendidikan, pembaharusn kurikulom sampai pada
kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan, selaly bermuara pada guru, Olch
kerena itw, gury harus memiliki kemampuan mengajar agar tojuan-tujuan
pendidikan dapat dicapai dengan efektif dan efesien.

Keberhasilan puru dalam melaksanakan tugas akan terlihat dari gerakan,
perbuatan, pelaksanaan, kepiatan atau tindakan sadar vang diarahkan puru untuk
mencapai wjuan atau target tertentu dari proses pembelajaran yang dilaksanaken.
Gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindskan sadar yang dilakukan
oleh guru delam mclaksanakan tugasnya sesusi dengan tamggung jawab vang
diberikan  kepadanya disebut kinerji. Hal ini sejalan dengan spa vang
dikemukakan Kusnadi (2003) vang mengatakan kinerja adalah setiap perakan,
perbuatan, pelaksanaan, kegialan atau tindakan sadar vanp diarshkan omtuk

mencapal twjusn  atau tergel terentu. Selanjutnya  Reksohadiwigjo (2002)



menyatakan kinegja merupakan terjemahan dari kata performance vang berarti
kemauan dan kemampuan melakukan sustu pekerjaan.

Artinya, kinerja puru dalam melaksanakan tugasnva aken terlihat dari
perbuatan, tindakan, kemauan dan kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan
yang menjadikan tangpung jawabnya, Adapun yang menjadi tugas dan tanggung
dari scorang guru adalah merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan mengevaluasi proses pembelajaren,

Jika dikaitkan dengan kompetensi kinega guma, Mubammad (2003)
menyatakan bahwa kompetensi Kinerja puru adelah berhubungan dengan
kemampuan gure dalam menguasai fandasan pendidikan, menpuasai bahan
pengajaran, menvusun program pengajaran, melaksanakan program [ Ea) aran,
dan menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Cara menyusun berbagai data berupa faktor-faktor  seperti menyusun
program pengajaran, melaksenakan pengajaran, mengelola interaksi dengan siswa
{peserta didik), melaksenekan cvaluasi pengajaren, melakukan analisis evaluzsi
maka berbagai  hasil pengelahan data terssbut dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi tingkat kinerja guru.

Untuk menentukan faktor-faktor kinega guru teescbut, salah satu analisis
statistik yang digunakan adalab amalisis faktor, Dalam analisis faktor, scluruh
peubah yang ada akan dilihat hubungannya (imterperdent antar peubah) schingga
akan menghasilkan pengelompokan dari banyak peubah menjadi hanya beberapa
peubah baru stap faklor dengan jumlah vang lebih sedikit dan masih memuat

sebamian besar informasi yang terkandung dalam peubah asli, Untuk analisis lebih



lanjut ditentukan kelompok-kelompok  kinerja gur schingga bisa diketahui

tingkat kinerja guru pada setiap gerombol yang dibentuk,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah vang akan dibahas adalal bapaimana
mencniukan fuktor-faktor kinerja gura  dalam proses pengajaran menggunakan
analisis fakior dan bagaimana menentukan perombol kimerja gure dengan

mengrunakan anelisis gerombol.

1.3 Manfast Penelitian
Penelitian ini memberikan gambaran terhadap kineda suru dalam
merencanakan,  menyusus persiapan,  melaksanakan, mengevaluasi  serta

memberikan tindak fanjut terhadup proses dan hasil pembelajaran.

L4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini beriujuan:
L. Membentuk faktor-faktor kinetja guru dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan analisis faktor.
2. Mengelompokkan purn berdasartkan faktor-Eaktor vang terbentuk dengan

menggunakan analisis gerambol.



BABY

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dari 23 peubah yang digunakan dalam penelitian ini, dapat direduksi menjadi
10 faktor vang membentuk kinerja gurn yaite:  faktor Penguasaan matert, faktor
penilalan hasil belajar, faktor Manfaal penilaian, faktor Motivasi belajar, faktor
Pelaksanasn pembelajaran, fakior Hasil belajar, faktor Ketuntasan belajar, Faktor
rencana pembelajaran, faktor strategi belajar, faktor tchnik penilaian. Kemudian
dilakukan lagi analisis faktor dengan faktor-faktor vang terbentuk schagai variahel-
variabel baru sehingga tereduksi menjadi 4 faktor vaitu @ faklor Professional guru,
faktor Penguasaan pembelajaran, fakior Assesmensy(Penilaian), faktor Penpuasaan
melode,
Kemudian dan hasil analisis gerombol menghasilkan 3 gerombol. Dengan
kriteria sebagai benkut;
|, Gerombol 1, fakior profesional guru, faktor penguasaan pembelajaran. faktor

aszesment, faktor penguasazn metode berada pada kelompok sedang,

b

Gerombaol 11 faktor profesional purw, faktor penguasaan pembelajaran, faktor
assesment, faktor penguasaan metode berada pada kelompok sedany,

3. Gerombol 101, faktor prosefional pura berads pada kelompok tinggi,
sedangkan  [aklor pengvaszan  pembelajaran, fakior assesment, fakior

penguasaan metode berada pada kelompok sedang.



4. Gerombol [V, faktor penguasaan pembelajaran berada pada kelompok tinggi,

sedangkan faktor profesional , faktor asscament, faktor penguasaan metode
berada pada kelompok sedang.

Gerombol V., faktor assesment berada pada kelompok rendah dan  faktor
profesional, [aktor penguasaan pembelsjaran, faklor penpuaszan metode

berada pada kelompok sedang.

5.2 Saranm

b

il
'

Guru  perlu  secara  bersama-sama  ataw  sendiri-sendid  mengevaluasi
pelaksanaan tugas profesionalnva sebagai gury, sehagsl upaya pengembangan
kompetensi professional akademik, kepribadian dan sostal.

Sekolah perlu memelakan kinerja guru dalam ranzka perbaikan mutu layanan
dan proses pembelajaran.

Dalam rangka percepatan peningkatan muty pendidikan, dinas pendidikan
perle memprogramkan  diklat  profesi keguruan  secara  berkala  dan

berkelajutan.
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